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ABSTRACT

Compositeresinis a widely used dental restoration material due to its excellent mechanical and aesthetic properties; however, va-
rious external factors, including exposure to chemicals in mouthwash, can affect its hardness. Red betel leaf (Piper crocatum)is
knownto contain phenols and have antibacterial properties, which are often used in oral health care. This article evaluates the ef-
fect ofimmersing composite resinin DSM decoction onits hardness, analyses the impact of immersion duration, and compares
its effects on various types of composite resin. This study employs a scoping review method, reviewing literature from data-
bases such as Google Scholar, Science Direct,and PubMed from 2015 to 2025. The articles used were selected based on pre-
defined inclusion and exclusion criteria, screened using the PRISMA method, and data analysis was conducted by synthesi-
sing the results from relevant articles. It was concluded that soaking composite resin in DSM decoction reduces the materi-
al's hardness due to the chemical contentin DSM and the duration of soaking. Consideration of restorative materials and their
use in combination with natural materials such as red betel leaves should be taken into account in dental practice.
Keywords: composite resin, red betel leaf (Piper crocatum), hardness, immersion

ABSTRAK

Resinkomposit merupakan bahan restorasi gigi yang banyak digunakan karena sifat mekanik dan estetikanya yang baik, namun
berbagai faktor eksternal termasuk paparan kandungan dalam obat kumur, dapat memengaruhi kekerasannya. Daun sirih me-
rah (Piper crocatum) dikenal memiliki kandungan fenol dan sifat antibakteri yang sering digunakan dalam perawatan kesehatan
mulut. Artikel ini mengevaluasi pengaruh perendaman resin komposit dalam rebusan DSM terhadap kekerasannya, menga-
nalisis dampak lama waktu perendaman, serta membandingkan efeknya pada berbagai jenis resin komposit. Penelitian ini
menggunakanmetode scoping review yaitu mengkaji pustaka dari database Google Scholar, Science Direct, dan PubMed da-
lam waktu 2015-2025. Artikel yang digunakan dipilih berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan, diseleksi
menggunakan metode PRISMA, dan analisis data dilakukan dengan menyusun sintesis hasil dari artikel yang relevan. Disim-
pulkan bahwa perendaman resin kompositdalam rebusan DSM menurunkan kekerasan bahan karena kandungan kimia da-
lam DSM serta lama waktu perendaman. Pertimbangan terhadap bahan restorasi dan penggunaannya dalam kombinasi dengan
bahan alami seperti daun sirih merah perlu diperhatikan dalam praktik kedokteran gigi.

Kata kunci: resin komposit, daun sirih merah (Piper crocatum), kekerasan, perendaman
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PENDAHULUAN

limu pengetahuan dan teknologi yang semakin ber-
kembang menyebabkan peningkatan perkembangan ba-
hanrestorasi. Salah satu bahan restorasiyang sering di-
gunakan dan mampumenghasilkan warnarestorasi se-
suaiwarnagigi alamiadalah resinkomposit.! Resin kom-
positadalah bahan restorasi yang banyak digunakan di
kedokteran gigi modern.2 Bahan tersebut digunakan un-
tuk merestorasikaries, abrasi email, dan estetika kare-
na memiliki kesesuaian yang baik dengan gigi.®

Resin komposit adalah bahan tumpatan gigi yang po-
puler saatini karena keunggulannya dalam estetika dan
warna gigi; masyarakat kedokteran gigimodern saat ini
berorientasi pada estetika.* Resin komposit merupakan
kombinasidari dua atau lebih bahan; sifat masing-ma-
sing bahan dapat berkontribusi terhadap karakteristik
keseluruhannya. Bahan initerdiri dariempat komponen
utama, yaitu matriks polimer organik, partikel pengisian-
organik, agenkopling, serta sistem inisiator-akselerator.

Kandungan utama pada resin komposit adalah ma-
triks resin dan partikel pengisi anorganik.> Pengemb-
bangan partikelfiller anorganik yang tersebar ke dalam
matriks resin terbukti efektif untuk meningkatkan kinerja
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komposit. Suatu bahan coupling atau silane diperlukan
untuk memberikan ikatan bahan pengisianorganik dan
matriks resin.®

Berdasarkan bahan filler pengisi utama, resin kom-
posit dapat diklasifikasikan menjadi tiga jenis yaitu resin
komposit konvensional (makrofil), resin komposit ber-
bahan pengisi partikel kecil (mikrofil), resin komposit hi-
brid, dan resinkomposit nanofil.* Berdasarkan ukuranfil-
lernya dibedakan atas macrofiller, microfiller, dan nano-
filler.6

Hal-halyang perlu dipertimbangkan dalam pemilih-
an jenis resin komposit, adalah sifat mekanik yaitu ke-
kerasan yang dapatmemengaruhiketahananrestorasi
resin kompositterhadap gesekan mekanik saat mengu-
nyah makanan dan menyikat gigi. Beberapa faktor se-
perti faktor mekanis (gaya oklusal) dan faktor kimiawi
(paparan berbagai bahan kimia dalam saliva, makan-
an, minuman, maupun obat kumur) mengakibatkan per-
ubahan pada kekerasan resin komposit.3"° Pengguna-
an obatkumur dapat menurunkan kekerasan resin kom-
positkarenakandungan kimia, alkohol, dan pH-nya me-
mengaruhi matriks organik dan sifat mekanis resin.10

Obatkumur merupakan pembersih tambahan yang
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dapat menghilangkan bakteri di bagian interdental yang
tidak terjangkau oleh sikat gigi.* Obat kumur secara
umum dapat didefinisikan sebagai sediaan larutan de-
nganrasayangnyaman, mengandung antimikroba dan
jugaberguna untuk menyegarkan mulut. Pada umum-
nya, sediaan obat kumurkomersial yang beredar di pa-
saran jenis chlorhexidine mengandung kadar alkohol
yang cukup tinggi. Penggunaan obat kumur yang memi-
liki kandungan alkohol sebesar 25% atau lebih, dapat
meningkatkan risiko tumbulnya kanker mulut, tenggo-
rokan dan faring.12

Penelitian Manzoor et al., pada tahun 2022 menya-
takan bahwa obat kumur beralkohol dan CHX menye-
babkan penurunan kekerasan resin komposit.13 Alter-
natif lain yang dapat menggantikan obat kumur komer-
sial tersebut adalah dengan memanfaatkan tanaman
yang telah teruji memiliki sifat antibakteri dan dapat di-
gunakan sebagai obatkumur. Salah satu tanaman obat
yang ada di Indonesia adalah daun sirih merah (Piper
crocatum).t* Daun sirih merah (DSM) dikenal sebagai ta-
naman obat serbaguna yang bermanfaat dalam meng-
atasi berbagai penyakit. Air rebusan DSM sering diman-
faatkan untuk menjaga kesehatan mulut serta mengu-
rangi bau tidak sedap. Penggunaan DSM telah dilaku-
kan sejak lama. Berdasarkan pengalaman masyarakat
Jawa, daun ini berkhasiat sebagai obat kumur.14

Daun sirih merah mengandung berbagai senyawa
aktif sepertialkaloid, flavonoid, saponin, dan minyak atsi-
ri. Senyawa-senyawa ini berkontribusi terhadap aktivi-
tas antibakteri dan antioksidan dari DSM.1> Kandungan
dariDSM merupakan senyawa fenol dan bersifat asam,
yang mungkin memengaruhi sifat dari resin komposit
termasuk kekerasan resin komposit.}4 Pada penelitian
Febrianti dinyatakan bahwadaun sirih memiliki potensi
sebagai obat kumur antiseptik, kemampuannya dalam
membunuh isolat mulut tidak diragukan dengan zat ak-
tif yang telah ada yaitu klorheksidin.16

Tulisan ini mengkaji pengaruh perendaman resin
komposit pada rebusan DSM terhadap kekerasan re-
sin komposit, mekanisme pengaruh perendaman resin
kompositpadarebusan DSMterhadap kekerasan resin
komposit,dan untuk mengetahui perbedaan signifikan
kekerasanresin komposityang direndam dalam rebus-
an DSM dengan variabel kontrol.

METODE

Pencarian sumber informasi dilakukan melalui bibli-
ographic searching yaitu proses pencarian data artikel
melalui database elektronik dan merupakan proses pen-
carian database digital yang paling efisien untuk meng-
identifikasi artikel yang relevan, melalui database Goo-
gle Scholar, Science Direct, dan PubMed. Tahapan se-
leksi artikel bertujuan untuk mengidentifikasi penelitian
yang akan dimasukkan dalam scoping review ini. Me-
tode yang digunakan adalah PRISMA (preferred repor-
ting items for systematic reviews and meta-analyses),
yang dikembangkan khusus untuk kajian sistematis di
bidang intervensi kesehatan. Pendekatan ini memasti-
kan bahwa proses seleksi dilakukan secaratransparan
dan sistematis dengan pelaporan yang lengkap dan ter-
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struktur. Seleksi artikel dilakukan dua tahap utama; ta-
hap pertama, penyaringan awal dilakukan dengan menin-
jau judul, abstrak, serta menyesuaikan dengan kriteria
inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan. Proses ini di-
bantu dengan fitur filter yang tersedia pada database un-
tuk mempersempit hasil pencarian. Tahap kedua, artikel
yang telah melewati tahap awal kemudian diunduh oleh
peneliti dan ditelaah secara menyeluruh pada fulltext.
Evaluasi lebih lanjut dilakukan untuk memastikan bah-
wa artikel yang dipilih benar-benar relevan dengan to-
pik yang dikaji dalam scoping review ini.

Pencarian Literature Database
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Gambar 1 Proses seleksi artikel (PRISMA Flow Diagram)

HASIL

Hasil dari penyaringan judul dan abstrak yang se-
suai dengan kriteria inklusi dan eksklusi tersisa 5 arti-
kelyangrelavan dengan hasil penelitian, sehingga da-
patdijadikan sumber bukti, hasil seleksi sumber buktida-
patdilihat pada Gambar 1, yaitu melalui peninjauan ter-
hadap 5 artikel dengan mengidentifikasi berbagai kom-
ponen sepertijudul, nama penulis, tahun publikasi, me-
tode yang digunakan, hasil penelitian, sertasimpulan da-
ri masing-masing artikel. Semua informasi tersebut di-
rangkum dalam tabel 1.

PEMBAHASAN
Pengaruh perendaman resin komposit pada rebus-
an DSM terhadap kekerasan resin komposit

Berdasarkan temuan penelitian perendaman DSM
terhadap kekerasan resin komposit disimpulkan bahwa
DSM dapatmenurunkan kekerasan resin komposit ka-
rena DSM memiliki pH asam rendah dan kandungan
fenol yang dapat menurunkan kekerasan resin kompo-
sit. Asam memiliki banyak ion H+yang berdifusi ke da-
lam resin komposit dan mengikat ion negatif yang ter-
dapatdalam matriks sehingga resin komposit tersebut
menjadi rusak dan akan terbentuk monomer sisa metil-
metakrilat. Hal tersebut mengakibatkan ikatan kimia ti-
dak stabil sehingga matriks larut dan terurai sehingga
kekerasan pada resin komposit menurun.’

Resin komposit memiliki beberapa komponen yang
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Tabel 1 Hasil dari Sumber Bukti

Penulis, . i Metode . i
No Judul tahun terbit Tujuan Penelitian penelitian Hasil Penelitian
1. Pengaruh infus daun Dharietal, Menganalisis penga- Eksperimen 1. Terdapat pengaruh infus DSM terhadap kekerasan

kontrol
2. Efek perendaman Handayani et Mengetahui efek pe- Eksperimen 1. Terdapat pengaruh perendaman DSM terhadap
rebusan DSMter-  al., 2016 rendaman dalam re- kekerasan resin komposit nanofiller
hadap kekerasan busan DSM terhadap 2. Terdapat pengaruh lama waktu perendaman ter-
permukaan resin kekerasan permuka- hadap kekerasan resin komposit nanofiller
komposit an resin komposit bila 3. Perendaman DSM berpengaruh terhadap kekeras-
dibandingkan dengan an resin komposit nanofiller
obat kumur 4. Terdapat perbedaan signifikan dengan variabel
beralkohol kontrol
3. Pengaruh peren- Eva et al, Mengetahui peren-  Eksperimen 1. Terdapat pengaruh perendaman DSM terhadap ke-
daman DSM terha- 2019 daman DSM terha- kerasan resin komposit nandfiller
dap kekerasan resin dap kekerasan resin 2. Terdapat pengaruh lama waktu perendaman
komposit nanofiller komposit nanofiller. terhadap kekerasan resin komposit nanofiller
3. Perendaman DSM berpengaruh terhadap keke-
rasan resin komposit nanofiller
4. Terdapat perbedaan signifikan dengan variabel
kontrol
4. Pengaruh peren- Masriadi et Mengetahuipenga- Eksperimen 1. Terdapat pengaruh perendaman DSM terhadap
daman DSM terha-  al., 2021 ruh perendaman kekerasan resin komposit nanofiller
dap kekerasan resin DSM terhadap 2. Terdapat pengaruh lama waktu perendaman ter-
komposit nandofiller di kekerasan resin hadap kekerasan resin komposit nanofiller
Laboratorium Balai komposit nanofiller 3. Perendaman DSM berpengaruh terhadap keke-
Besar Kerja rasan resin komposit nanofiller
Makassar 4. Terdapat perbedaan signifikan dengan variabel
kontrol
5. Perbandingan ke-  Permatasari Mengetahui perban- Eksperimen 1. Terdapat pengaruh perendaman resin komposit

sirih merah (Piper 2024
crocatum) terhadap

sifat fisik dan meka-

nik sifat-sifat resin

komposit nanohybrid

kerasan permukaan et al., 2024
resin komposit nano-

hybrid yang diren-

dam dalam berbagai

macam obat kumur

ruh terhadap keke-
rasan dan perubahan
warna resin komposit
nanohibrid setelah
perendaman dalam
infusa DSM

dingan kekerasan
permukaan resin
komposit nanohybrid
yang direndam dalam
berbagai macam

A W ON P

resin komposit nanohibrid

. Terdapat pengaruh lama waktu perendaman

terhadap kekerasan resin komposit nanohibrid

. Infus DSM berpengaruh terhadap kekerasan resin

komposit jenis nanohibrid

. Terdapat perbedaan signifikan dengan variabel

yang direndam didalam berbagai obat kumur
termasuk obat kumur mengandung DSM

. Terdapat pengaruh lama waktu perendaman

terhadap kekerasan resin komposit nanohibrid

. Perendaman dengan obat kumur yang mengan-

obat kumur.

dung DSM berpengaruh terhadap kekerasan resin
komposit nanohybrid

4. Terdapat perbedaan signifikan dengan variabel
kontrol

terdiri atas matriks polimer organik resin, partikel pengi-
si anorganik (filler) dan silane coupling agent. Kompo-
nensilane berfungsi untuk mengikat matriks organik dan
partikel pengisi sehingga menghasilkan distribusi tekan-
an yang merata saat menerima suatu beban.!# Ikatan
darimatriks dan pengisi resin komposit akan rusak ka-
rena pHyang asam.3'8 Reaksi antara ion H+ dari asam
lemah dan ion OH- di dalam matriks resin menyebab-
kan tidak stabilnya ikatan kimia antara filler dan matriks
dariresinkomposit.’® Pada mulanya resin komposit akan
mengalami penyerapan air. Airyang mengandung asam
dapat diserap dan akan berdifusi ke dalam matriks re-
sin sehingga terjadi degradasi matriks resin komposit.
Selain degradasi matriks, resin komposit juga menga-
lamidegradasi pada ikatan siloksan. Degradasi terjadi
karena terputusnya ikatan siloksan Si-O-Si yang ter-
bentuk antara filler dan coupling agent. Hal itu menye-
babkan filler akan lepas dan terjadi penurunan keke-
rasan permukaan resin komposit.14

Penurunan kekerasan resin komposit yang diren-
dam dengan air rebusan DSM dan akuades steril me-
miliki perbedaan kekerasanyang kecil. Hal ini disebab-
kan oleh perbedaan pH. Derajat keasaman DSM seki-
tar 6,dan pH akuades steril sekitar 7. Kandungan asam

DOI 10.35856/mdj.v14i2.1264

padarebusanair DSM akan mengalami pelepasan H*
dalam jumlah sedikit dan akan memutuskan ikatan si-
loksan. Selain itu adanya kandungan fenol pada air re-
busan DSM juga dapat menurunkan kekerasan permu-
kaan komposit. Fenol memiliki gugus hidroksil (-OH)
yang berikatan dengan cincin aromatik. Gugus hidroksil
fenol akan terlepas dan berikatan dengan ikatan silok-
san yang mengakibatkan terputusnya ikatan siloksan
Si-O-Si menjadi Si-OH, namun degradasinya berjalan
sangatlambat sehingga penurunan kekerasannya ber-
jalan sangat lambat dan memerlukan waktu yang la-
ma untuk mengalami penurunan kekerasan.

Pengaruh lamawaktu perendaman resin komposit
dalam rebusan DSM dapat menyebabkan perubah-
an kekerasan yang signifikan

Lamanya perendaman memengaruhi tingkat keke-
rasan resin komposit. Penyerapan air terjadikarena pro-
ses difusi. Asam merupakan salah satu kondisi yang
memperparah tingginya penyerapan air padaresin kom-
posit. Ikatan matriks dan filler resin komposit akan ru-
sak karena pH asam.8 Matriks akan terlepas dan mem-
bentuk retakan mikro serta rongga mikro yang menga-
kibatkan menurunnyakekerasan resinkomposit, sema-
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kin banyak rongga mikro yang terbentuk, makaakan se-
makin tinggi pula perubahan warna yang terjadi karena
pigmen terakumulasi pada rongga mikro tersebut.32°

Waktu perendaman resin komposit berpengaruh ter-
hadap kekerasan bahan karena terkait dengan proses
penyerapan air dan degradasi kimiawi. Asam lemah
yang dihasilkan dari DSM menyebabkan lingkungan
asam pada resin komposit yang direndam pada wak-
tu tertentu sehingga mempercepat kerusakan melalui
pemutusan rantai polimer.14.21

Perendaman yang dilakukan selama 36 jam yang se-
taradengan penggunaan obat kumur selama satu me-
nit sebanyak dua kali sehari selama tiga tahun.?2 Dura-
rasikontak antara resin komposit dan obat kumur me-
miliki pengaruh yang signifikan terhadap degradasi per-
mukaan resin komposit.2® Seiring dengan bertambah-
nyawaktu perendaman, kekerasan resin komposit me-
ngalami penurunan akibat meningkatnya interaksi an-
tara komponen agen pencegahan dan resin.?*

Jenis komposit yang berbeda berpengaruh terha-
dap kekerasan resin komposit pada perendaman
dalam rebusan DSM

Penggabungan nanoteknologi dalam komponen ba-
han pengisiresin komposit telah menghasilkan perkem-
bangan yang baik terhadap sifat fisik resin komposit.
Saatini,tersedia dua jenis resin komposit dengan par-
tikel nano, yaitu resin komposit nanohibrid dan nano-
filler. Resinkomposit nano tersebut sering digunakan da-
lam perawatan yang mengoptimalkan estetika dengan
sangat baik dan memiliki sifat mekanis yang tinggi.2®

Resin komposit jenis terbaru, yaitu resin komposit
nanofiller yang memiliki partikel bahan pengisi berukur-
an nano. Partikel filler berukuran nano menyebabkan
distribusi partikel lebih merata, sehingga kandungan par-
tikel bahan pengisi meningkat yang diikuti dengan ber-
kurangnya penyusutan polimerisasi dan meningkatnya
sifatmekanis bahan. Sifat ini sangat penting untuk ba-
hanrestorasiyang digunakan padadaerah denganstres
fungsional yang tinggi seperti regio posterior. Kompo-
nen filler pada resin komposit nanofiller berisi kombi-
nasiyang unik antara nanopartikel individual dan nano-
cluster. Nanopartikel adalah partikel yang terpisah dan
tidak berkelompok yang berukuran 20 nanometer. Na-
nocluster terdiri dari partikel-partikel dengan ukuran na-
no yang dengan mudah berikatan membentuk kelom-
pok partikel. Kelompok partikel ini bertindak sebagai unit
tunggal yang memungkinkan filler loading dan kekuat-
an yang tinggi pada kompoasit ini.26

Resin komposit nanofiller memiliki sifat fisik yang ba-
ik terutama pada hasil pemolesan maupun kekuatan.
Resin komposit nanofiller merupakan bahan restorasi
yang memilikifiller berukuran sangat kecil, sehingga da-
pat memperbaiki sifat fisik dan tahan abrasi. Polimer
pada resinkompositmengandung ikatan yang tidak sta-
bil, sehingga dapat dengan mudah terdegradasi oleh
asam atau pH rendah. Asam menyebabkan terjadinya
degradasi polimer dan komponen filler yang dapat me-
mengaruhikekasaran permukaan resin komposit.?”
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Resin komposit nanohibrid memiliki kemampuan me-
nyerap air karena komposit ini memiliki monomer resin
yang terdiri dari BisSGMA, UDMA, Bis-EMA, PEGDMA,
dan TEGDMA. TEGDMA padaresin matriks digunakan
untuk mengurangi viskositas dan meningkatkan filler
loading pada resin komposit yang justru dapat menye-
babkan peningkatan kemampuan penyerapan air.2 Air
yang terserap oleh resin komposit dapat merusak ikat-
an matriks dan bahan pengisi, sehingga komponen ter-
sebut terlepas dari resin komposit.28

Penelitian oleh Dhingra et almenyatakan bahwa pH
jugamenjadi salah satu faktor penyebab terjadinya pe-
nurunan kekerasan permukaanresin komposit dengan
meningkatkan kemampuan penyerapan dan degradasi
permukaan komposit.?° Penurunan kekerasan komposit
nanohibrid jugaterjadi padasampel yang direndam da-
lam obat kumur herbal daun sirih. Hasil ini sesuai de-
ngan penelitian oleh Handayani et al, yang menyata-
takan bahwa kandungan fenolpada DSM mampu me-
nurunkan kekerasan permukaan resin komposit.1#

Terdapat perbedaan signifikan dalam kekerasan
resin komposityang direndam dalam rebusan DSM
dengan variabel kontrol

Terdapat perbedaan yang signifikan pada kekeras-
an permukaan resin komposit nanohibrid yang diren-
dam dalam obat kumur beralkohol, bebas alkohol, dan
herbal yang mengandung DSM. Kekerasan permuka-
an resin komposit nanohibrid yang paling rendah dite-
mukan padakelompok perendaman obat kumur beral-
kohol, diikuti oleh obat kumur herbal, dan obat kumur
bebas alkohol. Kekerasan komposit nanohibrid yang di-
rendam dalam obat kumur beralkohol adalah paling
rendahdibandingkan dalam obat kumur bebas alcohol
dan obat kumur herbal.?8

Akuades steril juga memberikan pengaruh yang ke-
cilterhadap resin komposit nanofiller yang terjadi kare-
na penyerapan air akibat proses difusi air ke dalam
resin komposit. Resin komposit yang direndam dalam
airakan mengalami dua mekanisme yang berbeda ya-
itu penyerapan air dan kelarutan bahan dalam air. Pe-
nyerapan air antara matriks dan filler akan mengaki-
batkan melemahnya resin komposit nanofiller.3° Dera-
jatkeasaman (pH) airrebusan DSM tidak berbeda jauh
dengan pH akuades steril. Derajat keasaman air rebus-
an DSM sekitar 6 dan pH akuades steril sekitar 7. Kan-
dungan asam lemah pada air rebusan DSM akan me-
ngalami pelepasan H* dalam jumlah sedikit dan akan
memutuskan ikatan siloksan. Gugus hidroksil fenol akan
mengalami pelepasan dan berikatan dengan ikatan si-
loksan yang mengakibatkan terputusnya ikatan silok-
san Si-O-Simenjadi Si-OH, namun degradasi berjalan
sangat lambat sehingga penurunan kekerasan berja-
lan sangatlambat dan membutuhkan waktu lama untuk
mengalami penurunan kekerasan. Berbeda halnya pada
obat kumur beralkohol, terjadinya pelepasan H* dan mo-
nomer alkohol lebih banyak yang akan berikatan de-
ngan siloksan sehingga pemutusan ikatan siloksan dan
degradasi matriks berjalan lebih cepat.'*
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Disimpulkan bahwa perendaman resin komposit da-
lam rebusan daun sirih merah dapat menyebabkan pe-
nurunan kekerasan resin komposit secara signifikan.
Semakin lama waktu perendaman resin komposit da-
lam rebusan DSM, semakin besar penurunan kekeras-
an resin komposit yang terjadi. Jenis resin komposit

yang berbeda, seperti nandfill, hibrid, dan mikrohibrid,
menunjukkanrespon yang berbeda terhadap penurun-
ankekerasan akibat perendaman dalam rebusan DSM.
Terdapat perbedaan signifikan dalam kekerasan resin
komposit yang direndam dalam rebusan daun sirih me-
rah dibandingkan dengan kelompok kontrol.
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